Rancang Bangun Alat Ukur Kualitas Air Berdasarkan pH Air dan Kekeruhan by Rezki, Rezki et al.
PRISMA FISIKA, Vol. 9, No. 3 (2014), Hal. 297 - 303 ISSN : 2337-8204 
297 
 
Rancang Bangun Alat Ukur Kualitas Air Berdasarkan pH Air dan Kekeruhan 
 
Rezki*, Bintoro Siswo Nugroho, Nurhasanah 
Prodi Fisika, FMIPA Universitas Tanjungpura 
*Email : rezkiblitzz03@student.untan.ac.id 
 
(Diterima 1 Desember 2021; Disetujui 29 Desember 2021; Dipublikasi 31 Desember 2021) 
 
Abstrak 
Telah dilakukan penelitian mengenai rancang bangun alat ukur kualitas air berdasarkan pH dan kekeruhan 
air. Sensor pH SKU SEN0161 dan sensor kekeruhan SKU SEN0189 dihubungkan ke mikrokontroler ESP32. 
Hasil pengukuran ditampilkan pada LCD secara real time dan dapat di monitoring menggunakan web 
browser dengan menggunkan modul wifi yang telah termasuk kedalam chip ESP32. Masing masing sensor 
dikalibrasi dengan alat ukur referensi yang bertujuan untuk mengubah nilai keluaran analog sensor 
menjadi nilai yang memiliki satuan serta membuat alat ukur yang dibuat menjadi lebih akurat. Persamaan 
kalibrasi untuk sensor pH adalah y = 0,9058x – 5,8108, sedangkan untuk sensor kekeruhan persamaan 
kalibrasinya yaitu y = 156,98x2 - 1436,1x + 3253. Untuk sensor pH, nilai koefisien error RMS sebesar 0,262 
dan error rata-rata sebesar 3,52% sehingga tingkat akurasi sensor pH alat ukur sebesar 96,48%. Untuk 
sensor kekeruhan, nilai koefisien error RMS sebesar 2,216 dan error rata-rata sebesar 2,35% sehingga 
tingkat akurasi sensor kekeruhan alat ukur sebesar 97,65%. Tingkat akurasi masing-masing sensor 
tergolong tinggi sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur kualitas air berdasarkan pH dan kekeruhan. 
 
Kata Kunci : pH air, Kekeruhan, Mikrokontroler ESP32 
 
1. Latar Belakang 
Kebutuhan air bersih semakin hari semakin 
besar sebanding dengan pertambahan jumlah 
penduduk. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan No.416/Menkes/Per/IX/1990, yang 
membedakan antara air bersih dan air minum 
adalah standar kualitas setiap parameter fisik, 
kimia, biologis dan radiologis maksimum yang 
dibolehkan. Dari rincian parameter tersebut, 
terdapat standar pH dan kekeruhan yang 
diperbolehkan terdapat dalam air bersih dan air 
minum yaitu sebesar 6,5 – 8,5 untuk pH air dan 
sebesar 5 – 25 NTU untuk kekeruhan air [1].  
Air bersih yang telah diolah melewati 
berbagai macam uji kualitas sampel air seperti uji 
kekeruhan, ukuran konsentrasi ion hidrogen 
(power of hydrogen) atau sering disebut pH, 
kadar garam, warna dan lain-lain. Pengukuran 
pH air bertujuan untuk mengetahui tingkat 
konsentrasi ion H+ dan OH- terlarut, sedangkan 
pengukuran kekeruhan air bertujuan untuk 
mengetahui tingkat hamburan atau serapan 
cahaya saat melewati air. Alat ukur pH dan 
kekeruhan air secara kuantitatif biasanya berupa 
pH meter dan turbidimeter. Alat ukur pH dan 
kekeruhan air ini relatif mahal dan terjual 
terpisah, sehingga perlu dikembangkan alat ukur 
pH dan kekeruhan air yang lebih terjangkau dan 
praktis.  
pH atau derajat keasaman digunakan untuk 
menyatakan tingkat keasaman atau basa yang 
dimiliki oleh suatu zat, larutan, atau benda. pH 
normal memiliki nilai 7, pH lebih besar dari 7 
menunjukkan sifat basa, sedangkan nilai pH 
kurang dari 7 menunjukkan sifat asam. pH 0 
menunjukkan derajat keasaman yang tinggi, dan 
pH 14 menunjukkan derajat keasaman yang 
rendah (basa). Umumnya, indikator sederhana 
yang digunakan untuk mengukur pH adalah 
kertas lakmus yang berubah menjadi merah bila 
keasamannya tinggi dan biru bila keasamannya 
rendah [2].  
Selain menggunakan kertas lakmus, nilai 
derajat keasaman dapat diukur dengan pH meter 
yang berkerja berdasarkan prinsip 
elektrolit/konduktivitas larutan. Sistem 
pengukuran pH yang menggunakan prinsip 
konduktivitas larutan mempunyai tiga bagian, 
yaitu elektroda pengukuran pH, elektroda 
referensi, dan alat pengukur impedansi tinggi [3]. 
Kekeruhan adalah ukuran yang 
menggunakan efek cahaya sebagai dasar untuk 
mengukur keadaan air baku dengan skala 
nephelometric turbidity unit (ntu)  atau Jackson 
turbidity unit (Jtu) atau formazin turbidity unit 
(ftu). Kekeruhan dinyatakan dalam satuan unit 
turbiditas yang setara dengan 1 mg/liter SiO2. 
Kekeruhan disebabkan oleh adanya benda 
tercampur atau partikel koloid di dalam air. Hal 
ini membuat perbedaan nyata dari segi estetika 
maupun dari segi kualitas air [4]. 
Skala ntu ditentukan berdasarkan metode 
nephelometric. Pada metode ini, sumber cahaya 
dilewatkan pada sampel dan intensitas cahaya 
yang dipantulkan oleh partikel terlarut diukur 
dengan menggunakan suspensi polimer formazin 
sebagai larutan standar. Semakin tinggi 
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intensitas cahaya yang dihamburkan, maka 
semakin tinggi pula kekeruhannya [4]. 
Penelitian sebelumnya telah membuat 
pengukur kadar keasaman dan kekeruhan air 
berbasis arduino. Alat tersebut menggunakan 
rangkaian photodioda dan light emitting diode 
(LED) sebagai sensor kekeruhan serta sensor 
SKU SEN0161 sebagai sensor pH. Pengolahan 
hasil pengukuran, dilakukan dengan Arduino 
Uno (board mikrokontroler yang berbasis 
ATmega328), sedangkan untuk menampilkan 
hasil pengukuran digunakan liquid crystal display 
(LCD). Hasil yang diperoleh adalah alat ukur 
dengan nilai persentase akurasi rata-rata untuk 
pengukur keasaman sebesar 98% dan nilai 
persentase akurasi rata-rata untuk pengukur 
kekeruhan sebesar 99% [5]. Pada penelitian lain, 
telah merancang alat ukur tingkat kekeruhan dan 
kadar pH air berbasis mikrokontroler Arduino 
Uno. Alat ukur tersebut dirancang menggunakan 
sistem sensor fotodioda dan sensor pH. Nilai 
hasil uji alat ukur dianalisis dengan 
menggunakan persamaan uji regresi linier 
sederhana terhadap nilai hasil uji alat ukur 
standar (turbidimeter dan pH meter). Hasil yang 
diperoleh berupa persamaan kalibrasi sensor 
bedasarkan regresi linier dengan kesalahan 
pembacaan sebesar 6% [6]. 
Pada penelitian ini dilakukan rancang 
bangun alat ukur pH dan kekeruhan air 
menggunakan sensor pH SKU SEN0161 dan 
sensor kekeruhan SKU SEN0189. Alat ukur yang 
akan dibuat memiliki beberapa kelebihan yaitu 
lebih murah, dapat ditampilkan pada LCD secara 
realtime, dan dapat terhubung ke gawai melalui 
sinyal wireless fidelity (wifi) agar hasil 




Penelitian dilaksanakan pada Agustus 2020 
sampai dengan Mei 2021 bertempat di Lab Fisika 
Lanjut Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura. 
2.1  Merancang bentuk alat ukur 
Perancangan dilakukan dengan mendesain 
awal bentuk alat ukur sehingga komponen-
komponen penyusun alat ukur dapat 
diperkirakan. Alat ukur terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu bagian atas dan bagian bawah. 
Bagian atas sebagai pemroses dan penampil data 
sedangkan bagian bawah sebagai tempat sensor. 
Pada bagian atas alat ukur, terdapat LCD 
sebagai penampil data pengukuran, ESP-32 
sebagai pemroses data, modul sensor pH dan 
modul sensor kekeruhan sebagai pengubah nilai 
yang dibaca oleh sensor. Pada bagian bawah alat 
ukur, terdapat sensor kekeruhan dan sensor pH 
yang berada pada tabung. Bagian atas dan bagian 
bawah alat ukur dihubungkan dengan pipa 
paralon agar kabel sensor tidak terkena air. 
 
2.1 Pembuatan Perangkat Keras Alat Ukur 
 Alat ukur dibuat berdasarkan rancangan 
bentuk alat ukur. Pembuatan alat ukur terdiri 
atas perakitan komponen sensor, LCD dan 
mikrokontroler dan pembuatan casing. 
 
2.2  Pembuatan Program Pada 
_Mikrokontroler 
Mikrokontroler ESP-32 diprogram dengan 
software Arduino IDE. Arduino integrated 
development environment (IDE) merupakan 
software yang berfungsi untuk memprogram 
papan Arduino dan berbagai macam 
mikrokontroler lainnya. Arduino IDE sangat 
umum digunakan dikarenakan kemudahannya 
untuk digunakan dan diaplikasikan dalam 
pemrograman [7]. Pemograman ESP-32 meliputi 
pembacaan dan pengolahan nilai sensor  pH dan 
kekeruhan, serta output dalam bentuk tampilan 
pada LCD dan tampilan antarmuka pada gawai. 
Program yang telah dibuat diuji untuk 
mengetahui bahwa sensor dan komponen lain 
bekerja dengan baik. 
 
2.3  Pengujian Alat Ukur 
Pengujian alat ukur dilakukan dengan 
menguji fungsi masing masing sensor pada air 
dan hasil yang ditampilkan pada LCD. Hasil dari 
pengujian berupa sinyal digital yang dibaca oleh 
sensor sehingga perlu dilakukan kalibrasi alat.  
 
2.4  Pengambilan Data Dengan Alat Ukur 
Sebelum melakukan kalibrasi, perlu 
dilakukan pengambilan data dengan alat ukur 
terlebih dahulu. Pengambilan data dilakukan 
dengan menguji sampel air dengan pH meter dan 
turbidimeter. Pengambilan data dilakukan pula 
dengan alat ukur yang telah dibuat dengan 
sampel yang sama. 
 
2.5  Kalibrasi alat ukur 
Kalibrasi alat ukur dilakukan dengan 
membuat persamaan kalibrasi berdasarkan data 
hasil pengukuran alat ukur dan alat pembanding 
(pH meter dan turbidimeter). Persamaan 
kalibrasi dibuat berdasarkan kurva kalibrasi 
dengan regresi linier dan pencocokan kurva 
berdasarkan perbandingan nilai alat ukur 
sebenarnya dengan alat ukur yang telah dibuat. 
 
2.6  Pengaplikasian alat ukur 
Pengaplikasian alat ukur dilakukan dengan 
menguji langsung alat ukur yang telah dibuat dan 
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alat ukur sebenarnya pada pada sumber air. Hal 
ini dilakukan untuk melihat nilai selisih dari alat 
ukur sebenarnya dan alat ukur yang telah dibuat. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1  Hasil Perancangan dan Perakitan Alat 
_Ukur  pH dan Kekeruhan Air 
Alat ukur menggunakan power supply yang 
berasal dari powerbank atau charger yang 
memiliki tegangan sumber 5V 2A. ESP32 
komponen yang memproses data masukan dari 2 
buah sensor, yaitu sensor pH dan sensor 
kekeruhan. Sensor pH dihubungkan dengan pin 
tegangan 5V, ground dan pin 35 sebagai output, 
sedangkan sensor kekeruhan dihubungkan 
dengan pin tegangan 5V, ground, dan pin 34 
sebagai output yang terdapat pada 
mikrokontroler ESP32. Kemudian, ESP32 
mengolah data yang diterima dari sensor sesuai 
dengan program yang dibuat sebelumnya, data 
yang diolah akan ditampilkan pada LCD secara 
real time. Dengan menggunkan modul wifi yang 
telah termasuk kedalam chip ESP32,  hasil 
pengukuran dapat dimonitoring menggunakan 
web browser. Hasil akhir bentuk alat ukur yang 
dibuat ditunjukkan Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Hasil rancangan dan perakitan  
 alat ukur 
 
3.2  Prinsip Kerja Alat Ukur 
Alat ukur yang dibuat memiliki dua sensor 
yang masing-masing memiliki karakteristik yang 
berbeda. Sensor pH mengukur derajat keasaman 
air dengan prinsip konduktivitas larutan 
sedangkan sensor kekeruhan mengukur 
kekeruhan air dengan prinsip hamburan cahaya. 
Kedua sensor ini memiliki modul masing masing 
yang berguna untuk mengubah sinyal atau 
tegangan output sensor sehingga dapat terbaca. 
Sensor pH yang digunakan adalah sensor pH 
SKU SEN0161 yang memiliki  tegangan kerja 5V 
dan dapat mengukur dari 0 sampai 14 derajat  
keasaman. Prinsip kerja pengukuran pH oleh 
sensor ini didasarkan pada potensial 
elektrokimia yang terjadi antara larutan yang 
terdapat didalam elektroda gelas (membran 
gelas) dengan larutan yang terdapat diluar 
elektroda gelas. Lapisan tipis dari gelembung 
kaca akan berinteraksi dengan ion hidrogen yang 
ukurannya relatif kecil dan aktif, menyebabkan 
elektroda gelas tersebut mengukur potensial 
elektrokimia dari ion hidrogen [3]. 
Kekeruhan adalah ukuran yang 
menggunakan efek cahaya sebagai dasar untuk 
mengukur keadaan air baku. Sensor yang 
digunakan pada alat ukur adalah sensor 
kekeruhan SKU SEN0189 yang bekerja pada 
tegangan 5V. Prinsip kerja sensor kekeruhan 
adalah dengan memanfaatkan photodioda yang 
terdapat pada ujung sensor. Air yang melewati 
receiver dan transmitter akan mempengaruhi 
nilai arus berdasarkan daya tembus air terhadap 
cahaya (intensitas cahaya). Intensitas cahaya 
yang diterima photodioda akan dikonversi 
menjadi sinyal tegangan. Sinyal keluaran dari 
sensor menunjukkan nilai tegangan yang 
sebanding dengan kekeruhan air [8]. 
Alat ukur pH dan kekeruhan air ini 
dilengkapi LCD dan dapat terhubung ke 
perangkat gawai (smartphone, laptop, komputer, 
dan lain sebagainya) melalui sinyal wifi untuk 
menampilkan hasil pengukuran. Sinyal wifi 
dideteksi oleh mikrokontroler ESP32 melalui 
wifi transceiver yang sudah termasuk ke dalam 
set mikrokontroler ESP32. Alat ukur ini 
terhubung ke wifi dengan menginput service set 
identifier (SSID) dan kata sandinya melalui 
program Arduino IDE sehingga alat ukur akan 
mencari dan menghubungkan dengan jaringan 
wifi tersebut. Setiap perangkat gawai yang 
terhubung jaringan wifi tersebut dapat 
mengakses hasil pengukuran sensor melalui web 
browser seperti pada Gambar 2, dengan 
memasukkan kode atau link kedalam address bar. 
 
 
Gambar 2. Tampilan hasil pengukuran melalui 
web browser 
 
3.3  Kalibrasi Alat Ukur 
Dalam membuat sebuah alat ukur digital, 
keluaran sensor-sensor yang digunakan masih 
berupa nilai tegangan analog yang tidak memiliki 
satuan, sehingga nilai tersebut belum dapat 
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menunjukkan nilai besaran yang terukur 
sebenarnya. Oleh karena itu, diperlukan proses 
kalibrasi agar nilai yang terukur pada alat ukur 
sesuai dengan nilai dari alat ukur referensi 
sehingga didapatkan nilai pengukuran yang 
presisi.  
 
3.4  Kalibrasi Sensor Kekeruhan 
Pengujian sensor kekeruhan dilakukan 
dengan cara mengukur kekeruhan sampel air 
dengan sensor pada alat ukur dibandingkan 
dengan hasil pengukuran dengan turbidimeter. 
Sampel air yang digunakan adalah  campuran air 
dan kaolin dengan variasi massa 0,001 g, 0,005 g, 
0,010 g, dan 0,015 g. Masing masing sampel 
diukur dengan turbidimeter sehingga diperoleh 
nilai kekeruhan dari sampel air. Selanjutnya, 
sampel air diukur dengan sensor kekeruhan yang 
terdapat pada alat ukur yang dibuat. 
Data pengukuran diolah dengan Microsoft 
Excel untuk menggambar grafik, persamaan, dan 
koefisien determinasi dari data. Persamaan 
tersebut diperoleh dengan metode pencocokan 
kurva. Hasil dari pengujian sensor dengan 
berbagai sampel air ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data hasil pengujian sampel air dengan 








1 0,000 5,0 0 
2 0,001 3,9 5 
3 0,005 3,87 27 
4 0,010 3,85 73 
5 0,015 3,81 93 
6 - 0,18 3000 
 
Nilai kekeruhan minimal yaitu sebesar 0 
NTU dan nilai kekeruhan maksimal yaitu sebesar 
3000 NTU. Hal ini disesuaikan dengan datasheet 
spesifikasi sensor kekeruhan tersebut. Grafik 




Gambar 3. Grafik pengujian sensor kekeruhan 
 
Dari Gambar 3 dapat dilihat grafik 
membentuk grafik persamaan kuadrat dengan 
persamaan garisnya yaitu 
y = 156,98x2 - 1436,1x + 3253. Koefisien 
Determinasi antara grafik dan persamaan garis 
ditunjukkan dengan (R2). Nilai R2 atau nilai 
determinasi untuk sensor kekeruhan adalah 
0,9996, tingkat determinasi 0.80-1 memiliki 
tingkat hubungan liniertas yang sangat kuat[9]. 
 
3.5  Kalibrasi Sensor pH 
Pengujian sensor pH dilakukan dengan cara 
mengukur pH larutan dengan sensor pada alat 
ukur dibandingkan dengan hasil pengukuran 
dengan pH meter. Larutan yang digunakan 
adalah  larutan buffer, larutan sabun dan larutan 
cuka. Larutan buffer yang digunakan memiliki 
variasi pH 4,01, pH 7,01 dan pH 10,01, sedangkan 
larutan cuka dan sabun yang digunakan memiliki 
pH masing masing sebesar 2,45 dan 8,24. Masing 
masing sampel diukur dengan pHmeter sehingga 
diperoleh nilai pH dari sampel air. Selanjutnya, 
sampel air diukur dengan sensor pH yang 
terdapat pada alat ukur yang dibuat. 
Data pengukuran diolah dengan Microsoft 
Excel untuk menggambar grafik dan koefisien 
determinasi dari data dan persamaan regresi 
linier. Hasil dari pengujian sensor dengan 
berbagai sampel air ditunjukkan pada Tabel 2 
 
Tabel 2. Data hasil pengujian sampel air dengan 





1 Buffer 10,83 4,03 
2 Buffer 14,43 7,05 
3 Buffer 17,34 10,04 
4 Cuka 9,06 2,45 
5 Sabun 15,53 8,24 
 
Untuk membuktikan data pada Tabel 2 
tersebut linier, digunakan metode regresi linier. 
Dengan menggunakan Microsoft Excel dapat 
diperoleh persamaan regresi linier, koefisien 
determinasi (R2), serta grafiknya yang 
dtampilkan pada Gambar 4. 
 





















Keluaran tegangan yang terbaca




Gambar 4. Grafik pengujian sensor pH 
 
Dari Gambar 4, dapat dilihat grafik 
membentuk garis lurus dengan persamaan garis 
lurusnya yaitu y = 0,9058x – 5,8108. Koefisien 
determinasi antara grafik dan persamaan garis 
ditunjukkan dengan R2. Nilai R2 atau nilai 
determinasi untuk sensor pH adalah 0,9982, 
yang menunjukkan tingkat hubungan liniertas 
yang sangat kuat. 
 
3.6  Uji Banding Antara Alat Ukur yang 
_Dibuat dan Alat Ukur Referensi 
Pengujian alat ukur dilakukan dengan 
membandingkan antara alat ukur yang dibuat 
dan alat ukur referensi. Alat ukur mengukur nilai 
pH dan kekeruhan air secara realtime, sedangkan 
alat ukur referensi mengukur pH dan kekeruhan 
air di tiap 30 menit sekali. Uji banding dilakukan 
untuk mengetahui besarnya selisih antara alat 
ukur yang dibuat dan alat ukur referensi. 
Hasil pengujian alat ukur yang dibuat dan 
alat ukur referensi setiap waktu ditunjukkan 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Data hasil uji banding alat ukur yang dibuat dan alat ukur referensi 
Waktu 
(WIB) 







8.30 6,48 85,32 6,31 88,2 
9.00 7,42 78,61 7,2 81,3 
9.30 7,04 78,72 6,81 82,1 
10.00 6,98 78,68 6,74 79,4 
10.30 6,84 78,94 6,42 79,4 
11.00 6,45 77,31 6,51 78,2 
11.30 6,78 68,93 6,93 72,1 
12.00 6,47 78,37 6,87 77,5 
Dari data Tabel 3, digambarkan grafik perbandingan antara nilai yang terukur pada alat ukur yang diuji 
dan alat ukur referensi. Untuk perbandingan nilai pH ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Hasil uji banding nilai pH antara alat ukur yang dibuat dan alat ukur referensi 






























pH Alat Ukur pH Referensi
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Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan 
adanya selisih nilai pH antara data alat ukur yang 
dibuat dan alat ukur referensi. Perhitungan RMS 
error dan error rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui besar selisih tersebut dan tingkat 
akurasi dari alat ukur yang dibuat. Jika nilai  error 
RMS  dan error rata-rata besar maka tingkat 
akurasi alat ukur semakin kecil, begitu pula 
sebaliknya.  
Error hasil pengukuran ini dapat diukur 
dengan menggunakan persamaan berikut [10]. 





𝑖=1   (1) 







𝑖=1 ) (2) 
%error = 𝐸𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 × 100% (3) 
Keterangan : 
Dper =Data percobaan (alat ukur yang  
    dibuat), 
Dref =  Data referensi (alat ukur referensi), 
N     =  Jumlah data, 
Erata-rata = Error rata-rata, 
ERMS  =  root mean square error. 
 
Dari perhitungan koefisien error RMS sensor 
pH diperoleh nilai sebesar 0,262, sedangkan 
untuk nilai error rata-ratanya diperoleh nilai 
sebesar 3,52 %. 
Berdasarkan Tabel 3 dibuat grafik 




Gambar 6. Hasil uji banding nilai kekeruhan 
antara alat ukur yang dibuat dan alat 
ukur referensi 
Dari Gambar 6 menunjukkan adanya selisih 
nilai kekeruhan antara data alat ukur yang dibuat 
dan alat ukur referensi. Dari perhitungan 
koefisien error RMS sensor kekeruhan diperoleh 
nilai sebesar 2,216, sedangkan untuk nilai error 
rata-ratanya diperoleh nilai sebesar 2,35%. 
Berdasarkan hasil error yang didapat pada 
kedua sensor, dapat diketahui bahwa tingkat 
kesalahan (error) dari alat ukur tergolong kecil 
sehingga tingkat akurasi dari alat ukur yang 
dibuat cukup tinggi. Akurasi sensor  pH sebesar 
96,48% sedangkan akurasi sensor kekeruhan 
sebesar 97,65%. Tingkat akurasi yang tinggi 
menyatakan bahwa alat ukur yang dibuat laik 
digunakan untuk mengukur tingkat keasaman 
dan kekeruhan air. 
 
4. Kesimpulan 
Air bersih memiliki banyak parameter agar 
dapat dikatakan sebagai air yang berkualitas 
baik, dua diantaranya yaitu pH dan kekeruhan. 
Alat ukur kualitas air berdasarkan pH dan 
kekeruhan yang dibuat dilengkapi dengan sensor 
pH dan kekeruhan yang terhubung ke 
mikrokontroler ESP 32 sebagai pengolah hasil 
pengukuran. Hasil pengukuran ditampilkan pada 
layar LCD dan dapat diakses dengan web browser 
melalui sinyal wifi. Alat ukur memiliki mobilitas 
yang tinggi (portabel) dan dapat menggunakan 
powerbank sebagai sumber dayanya. 
Sensor-sensor alat ukur dikalibrasi dengan 
cara membuat persamaan kalibrasi dari 
perbandingan antara keluaran tegangan analog 
sensor dan hasil pengukuran alat ukur referensi. 
Persamaan kalibrasi untuk sensor pH adalah 
y = 0,9058x – 5,8108 dengan koefisien 
determinasi sebesar 0,9982, sedangkan untuk 
sensor kekeruhan persamaan kalibrasinya yaitu 
y = 156,98x2 - 1436,1x + 3253 dengan koefisien 
determinasi sebesar 0,9996. 
Alat ukur yang telah terkalibrasi diuji 
bandingkan dengan alat ukur referensi untuk 
mengukur tingkat keakuratan alat ukur yang 
dibuat. Dari uji banding yang dilakukan, 
didapatkan error RMS dan error rata-rata masing 
masing sensor. Untuk sensor pH, nilai koefisien 
error RMS sebesar 0,262 dan error rata-rata 
sebesar 3,52% sehingga tingkat akurasi sensor 
pH alat ukur sebesar 96,48%. Untuk sensor 
kekeruhan, nilai koefisien error RMS sebesar 
2,216 dan error rata-rata sebesar 2,35%  
sehingga tingkat akurasi sensor kekeruhan alat 
ukur sebesar 97,65%. Tingkat akurasi masing 
masing sensor tergolong tinggi sehingga laik 
digunakan sebagai alat ukur kualitas air 
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